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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku atau kebiasaan masyarakat 
Baduy yang tercermin dalam khazanah leksikon Pikukuh masyarakat Baduy. Hal 
tersebut berkaitan dengan konsep etnoekologi yang dirasa sesuai dengan keadaan 
masyarakat Baduy sebagai suatu kelompok masyarakat yang dalam kehidupannya 
berhubungan dengan alam, makhluk hidup, budaya, dan Tuhan. Peneliti akan 
menganalisis leksikon Pikukuh masyarakat Baduy menggunakan pendekatan 
etnolinguistik karena pendekatan tersebut mengkaji bahasa dengan melibatkan 
penutur dan melihat bahasa yang menggambarkan dan menunjukkan karakteristik 
penuturnya. Tujuan penelitian ini yaitu, 1) untuk mendeskripsikan bentuk lingual 
leksikon Pikukuh masyarakat Baduy yang berkaitan dengan konsep etnoekologi, 
2) untuk mendeskripsikan makna leksikal dan makna gramatikal leksikon Pikukuh 
masyarakat Baduy yang berkaitan dengan konsep etnoekologi, 3) untuk 
mendeskripsikan leksikon Pikukuh masyarakat Baduy yang berkaitan dengan 
konsep etnoekologi berdasarkan medan makna, dan 4) untuk mendeskripsikan 
fungsi leksikon Pikukuh masyarakat Baduy yang berkaitan dengan konsep 
etnoekologi berdasarkan teori fungsi bahasa Sibarani (2004). Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu 
mendeskripsikan bentuk lingual, makna, klasifikasi, dan fungsi bahasa yang 
terdapat pada leksikon Pikukuh masyarakat Baduy. 
 






ETHNOECOLOGY CONCEPT  
ON LEXICONS OF PIKUKUH BADUY SOCIETY  






The research is based on habits and linguistics behaviour of Baduy society 
which reflected on Pikukuh of Baduy society lexicons. It tangles greatly with the 
ethnoecology concept which corresponds with living situation of Baduy society as 
a group of society that connects with nature, living creature, culture, and the God. 
This research is analysing the lexicons with ethnolinguistics approach. The 
reason of approach chosen is how compatible it is with how to analyse the 
language, and showing the speakers’ characteristics. The purpose of this research 
consists of 1) describing forms of the Pikukuh lexicons which related to 
ethnoecology concept, 2) describing the lexical meaning and grammatical 
meaning of Pikukuh lexicons, 3) describing Pikukuh lexicons which related of 
ethnoecology concepts based on meaning domain, 4) describing the lexicon 
function of Pikukuh lexicon  which related ethnoecology concept based on 
functional linguistics theory by Sibarani (2004). This research uses qualitative 
methods. The result of this research is to describe the lingual, meaning, 
classification, and function forms of language in Pikukuh lexicon of Baduy 
society. 
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